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LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN HIPOTESIS

A. Landasan Teori
1. Hasll Belgjar Peserta Didik
a. Hakekat Belgjar

Belajar pada hakekatnya merupakan kebutuhan bagipse
orang yang ada di dunia ini. Siapapun pasti memjalan mengalami
proses belajar. Proses belajar ini tidak hanyaadempada lembaga
pendidikan saja tetapi dapat juga terjadi diluartdaga pendidikan.

Belajar mempunyai arti terjadinya perubahan darsgesi dan
perilaku, termasuk juga perbaikan perilaku, misalngemuasan
kebutuhan masyarakat dan pribadi secara tidak &gmgRerubahan
tidak harus selalu menghasilkan perbaikan di tingani nilai-nilai
sosial. Seorang penjahat mungkin sekali menjadiasgoyang sangat
ahli. Tetapi dari segi pandangan sosial hal itu aolgkh berarti
perbaikart.

Menurut Witherington dalam Nana Syaodih Sukmadinata
belajar merupakan perubahan dalam kepribadian, yang
dimanifestasikan sebagai pola-pola respons yang yeang terbentuk
keterampilan, sikap, kebiasaan, pengetahuan daképan™

Menurut Clifford T. Morgan, Belajar adaldlearning is can
be defined as any relatively permanent change in oaganism
behavioral repertoire that occurs as a result opesience® Belajar
adalah perubahan tingkah laku yang relatif tetapkéa merupakan

pengalaman masa lalu.

'0emar HamalikPsikologi Belajar dan Mengajar(Bandung: Sinar Baru Algensindo,
2004), Him. 45.

’Nana Syaodih Sukmadinataandasan Psikologi Proses Pendidik&Bandung: Remaja
Rosdakarya, 2004), Cet. 2, HIm. 155.

%Cliffrod T. Morgan, Introduction to psychology (New York: Mc Graw  Hill
International Book Company , 1978), Him. 219



Sedangkan Shaleh Abdul Azis dan Abdul Azis Abduljiia
dalam kitabAttarbiyah wa Turuqu Tadrisnengemukakan:
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Belajar adalah perubahan dalam diri peserta didrkdsarkan

pengalaman masa lalu, sehingga tercipta perubaranbaru.

Dengan demikian dapatlah dikatakan bahwa belajasebagai
rangkaian kegiatan jiwa raga, psiko-fisik untuk wojen ke
perkembangan pribadi manusia seutuhnya, yang benartyangkut

unsur cipta, rasa dan karsa, ranah kognitif, dfeddin psikomotorik.

b. Hasil Belgjar
Hasil belajar adalah kemampuan-kemampuan yang ikimil
peserta didik setelah ia menerima pengalaman bejaa Yang
menjadi tolok ukur bukan hanya nilai atau skorgepaga kematangan
sikap dan juga kemampuan menguasai suatu ketrampila
Dalam sistem pendidikan nasional rumusan tujuamligéan,
baik tujuan kurikuler maupun tujuan instruksionahenggunakan
klasifikasi hasil belajar dari Benyamin Bloom yaserara garis besar
membaginya menjadi tiga ranah, yakni:
1) Ranah kognitif
Adalah ranah yang mencakup kegiatan mental (otak).
Terdiri dari enam aspek, yakni:
a) Pengetahualknowledgég adalah kemampuan seseorang untuk
mengingat-ingat kembali(recall) atau mengenali kembali
tentang nama, istilah, ide, gejala, rumus-rumussdragainya

tanpa mengharapkan kemampuan untuk menggunakannya.

“Shaleh Abdul Azis dan Abdul Azis Abdul Majidht-Tarbiyah wa Turuqu Tadris
(Mesir: Darul Ma’arif), HIm. 169.

®Nana SudjanaPenilaian Hasil Belajar Mengajar(Bandung: Remaja Rosdakarya,
1999), Cet. 6, HIm. 22.



b) Pemahaman(comprehension)adalah kemampuan seseorang
untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah seguat
diketahui dan diingat.

c) Aplikasi adalah penggunaan abstraksi pada situagjret atau
situasi khusus.

d) Analisis adalah usaha memilah suatu integritas atenjnsur-
unsur atau bagian-bagian sehingga jelas hierarkilaya atau
susunannya.

e) Sintesis adalah penyatuan unsur-unsur atau baggiasb ke
dalam bentuk menyeluruh.

f) Evaluasi adalah pemberian keputusan tentang ndauatu
yang mungkin dilihat dari segi tujuan, gagasana ceerja,

pemecahan, model, dan matéril.

2) Ranah afektif
Adalah ranah yang berkaitan dengan sikap dan filai.

Terdiri dari lima aspek, yakni:

a) Reciving/attendingyakni semacam kepekaan dalam menerima
rangsangan (stimulasi) dari luar yang datang kepmea$rta
didik dalam bentuk masalah, situasi, gejala danl&in.

b) Respondingatau jawaban, yakni reaksi yang diberikan oleh
seseorang terhadap stimulasi yang datang dari luar.

c) Valuing (penilaian) berkenaan dengan nilai dan kepercayaan
terhadap gejala atau stimulus tadi.

d) Organisasi, yakni pengembangan dari nilai ke dakatu
sistem organisasi, termasuk hubungan satu nilagatemilai

lain, pemantapan, dan prioritas nilai yang telahilikinya.

®Anas SudionoPengantar Evaluasi PendidikafJakarta: Raja Grafindo Persada, 2006),
HIm. 49-50.

"Nana Sujanagp. cit, HIm. 25.

8Anas Sudionoop. cit, HIm. 54.
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e) Karakteristik nilai atau internalisasi nilai, yakketerpaduan
semua sistem nilai yang telah dimiliki seseorangngy

mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah lakudnya.

3) Ranah Psikomotorik
Adalah ranah yang berkaitan dengan keterampilaifi)(sk
atau kemampuan Dbertindak setelah seseorang menerima
pengalaman belajar terterffl. Terdiri dari enam tingkatan
keterampilan yakni:
a) Gerakan refleks (keterampilan pada gerakan yaad sddar).
b) Keterampilan pada gerakan-gerakan dasar.
c) Kemampuan perseptual, termasuk di dalamnya membedak
visual, membedakan auditif, dan motoris.
d) Kemampuan di bidang fisik, misalnya kekuatan, ketarsan,
dan ketepatan.
e) Gerakan-gerakan skill, mulai dari keterampilan sealea
sampai pada keterampilan yang kompleks.
f) Kemampuan yang berkenaan dengan komunikasi non-

dekursive seperti gerakan ekspresif dan interpvetst

c. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Hasil Belajar
Hasil belajar yang dicapai siswa dipengaruhi oleh thktor,
yaitu faktorintern yang berasal dari siswa tersebut, dan fakkstern
yang berasal dari luar diri siswa terselfutedua factor tesebut saling
mempengaruhi dalam proses belajar individu sehinggaentukan
kualitas hasil belajar.

®Nana Sudjanayp.cit, HIm. 30.

®Anas Sudjionpop.cit HIm. 57.

YNana Sudjanap.cit HIm. 30-31.

12 Nana Sudjana,Dasar-Dasar Proses Belajar Mengajar{Bandung: Sinar Baru
Algesindo, 2005) HIm. 39-40.
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1) Faktor Internal siswa
Faktor yang berasil dari dalam diri siswa meliglua aspek
yakni:
a) Aspek Fisiologis (Jasmaniah)

Kondisi umum jasmani datonus (tegangan otot) yang
menandai tingkat kebugaran organ-organ tubuh dadise
sendinya, dapat mempengaruhi semangat dan inte sgstaa
dalam mengikuti pelajaran. Kondisi organ tubuh ykmgah,
dapat menurunkan kalitas ranah cipta (kognitif) irsgig
materi yang dipelajaripun kurang tau atau tidak inekas:>
Faktor jasmaniah meliputi:

(1).Faktor kesehatan, sehat berari dalam keadaan baik
seluruh badan beserta bagian-bagiannya.

(2).Cacat tubuh, merupakan suatu yang menyebabkangkuran
baik atau kurang sempurna mengenai tubuh atau badan
Keadaan cacat tubuh juga mempengaruhi belajartpeser
didik yang cacat belajarnya akan terggantgu.

b) Faktor psikologis

Faktor psikologis merupakan keadaan psikologis
seseorang yang dapat mempengaruhi proses bdtjtoy
ini meliputi:

().Intelegensi atau kecerdasan

Kecerdasan merupakan faktor psikologis yang
paling penting dalam proses belajar peserta didik.

Semakin tinggi tingkat antelegensi seseorang iddivi

semakin besar peluang individu tersebut tersebuaime

sukses dalam belaj4t.

¥Muhibin syah Psikologi Pendidikan(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002), Him. 132.

“Slameto,Belajar Dan Fakto-Faktor Yang Mempengarihiny@dakarta: Rineka Cipta,
1995), Him. 54

®Ngalim PurwantpPsikologi Pendidikan(Bandung: PT. Remaja rosdakarya), Him. 103
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(2).Sikap siswa
Sikap adalah gejala internal yang berdimensi dfekti
berupa kecenderungan untuk mereaksi atau merespon
dengan cara yang relatif tetap terhadap objek, goran
barang dan sebagainya, baik secara positif maupun
negatif. Sikap individu dapat mempengaruhi kebeldras
proses belajar.
(3).Bakat siswa
Secara umum, bakat adalah kemampuan potensi
yang dimiliki seseorang untuk mencapai keberhasilan
pada masa yang akan datang. Dengan demikian,
sebetulnya setiap orang pasti mencapai prestagpasam
ketingkat tertentu sesuai dengan kepasitas masing-
masing'®
(4).Minat siswa
Minat merupakan kecenderungan yang tetap untuk
memperhatikan dan memegang beberapa kegiatan.
(5).Motivasi siswa
Motifasi merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi  keefektifan kegiatan belajar peserta
didik.*’

2) Faktor Eksternal Siswa
Faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi belajapad
digolongkan menjadi dua golongan, yaitu faktor kimggan sosial
dan faktor lingkungan nonsosial.
a) Faktor lingkungan sosial
(1).Lingkungan sosial keluarga, seperti guru, para staf

administrasi dan teman-teman sekdfah.

®Muhibin SyahOp. Cit Him. 135.
Y'SlametoOp.Cit, HIm. 54.
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(2).Lingkungan sosial masyarakat
(3).Lingkungan sosial keluarga
b) Faktor lingkungan nonsosial

1) Lingkungan alamiah, seperti kondisi udara yang 1sega
suasana sejuk dan tenang. Lingkungan alamiah mempa
faktor-faktor yang dapat mempengaruhi aktivitasajae!
peserta didik.

2) Faktor instrumental, yaitu perangkat belajar yarapad
digolongkan menjadi dua macam. Pertarhandware
seperti gedung sekolah, alat-alat belajar, fasilbalajar.
Kedua software seperti kurikulum sekolah, peraturan-
peraturan sekolah dan silabus.

3) Faktor materi pelajaran (yang diajarkan pesertakdid
Faktor ini  hendaknya disesuaikan dengan usia
perkembangan peserta didik, begitu juga dengan Imode
mengajar guru, disesuaikan dengan dengan kondisi

perkembangan peserta didtk.

2. Model PQ4R
a. Pentingnya Strategi Belajar

Pengalaman awal bisa dibangun melalui aktivitas bama.
Dengan kegiatan ini peserta didik akan memilikkstd knowledge.
Salah satu model yang dapat dikembangkan agar noamdaleatif
adalahPQ4R?

Salah satu strategi yang paling banyak dikenalkuntambantu
siswa memahami dan mengingat materi yang mereka bdalah
strategi PQ4R Strategi ini didasarkan pada strat&QRST dan

¥Baharudin dan Esa Nur Wahyuifieori Belajar Dan Pembelajarar(Yogyakarta: Ar-
Ruzz, 2007), Him. 26.

“Ibid, HIm. 27.

“Agus Suprijong Cooperatif Learning(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2009), Him. 103.
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strategi SQ3R?* langkah-langkah dalam membad@Q4R adalah
sebagai berikut:
1) Preview
Peserta didik menemukan ide-ide pokok yang dikerpkan
dalam bahan bacaan bagian-bagian yang bisa dibeszd bab
pengantar, daftar isi, topik maupun sub topik, Judtau ringkasan
suatu bab. Penelusuran ide pokok dapat juga ditakuklengan
membaca satu atau dua kalimat setiap halaman deegah
2) Question
Peserta didik merumuskan pertanyaan-pertanyaank untu
dirinya sendiri. Pertanyaan dapat dikembangkan i gang
sederhana menuju pertanyaan yang kompleks. Pedanita
meliputi apa, siapa, di mana, kapan, mengapa, @gaimana.
Pertanyaan tersebut dikembangkan ke arah pembentuka
pengetahuan deklaratif, struktural, dan pengetapuasedural.
3) Read
Pada tahap ini peserta didik diarahkan mencari hawa
terhadap semua pertanyaan yang telah dirumuskannya.
4) Reflect
Selama membaca peserta didik tidak hanya cukup ingaitg
atau menghafal, namun terpenting adalah merekaabmydiengan
apa yang dibacanya. Mereka mencoba memahami apg yan
dibacanya. Caranya, (1) menghubungkan apa yang ahsud
dibacanya dengan hal-hal yang telah diketahuilsetga, (2)
mengaitkan sub topik di dalam teks dengan kons&gdp, (3)
mengaitkan hal yang dibacanya dengan kenyataang yan

dihadapinya.

“Trianto, S.Pd., M.Pdylodel-Model Pembelajaran Inovatif Berorientasi Kurktivistik,
(Jakarta: Prestasi Pustaka, 2002), HIm. 147.
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5) Recite
Pada tahap ini peserta didik diminta merenungkanbledi
informasi yang telah dipelajari. Dalam membawakambali apa
yang telah dibaca dan dipahami oleh peserta didédtah mereka
mampu merumuskan konsep-konsep tersebut, dan
mengartikulasikan pokok-pokok penting yang telah raka
bacanya dengan redaksinya sendiri. Akan lebih pkik peserta
didik tidak hanya menyampaikan secara lisan, najnga dalam
bentuk tulisan.
6) Review
Langkah terakhir adalah peserta didik diminta mesbu
rangkuman atau merumuskan inti sari dari bahan ytatgh
dibacanya. Dalam tahap ini peserta didik mampuumaskan
kesimpulan sebagai jawaban dari pertanyaan-perangang telah
diajukannya?

Dari langkah-langkah strategi belaja@Q4R yang telah diuraikan
diatas, dapat dilihat bahwa strategi belajar inpadamembantu peserta
didik memahami materi pembelajaran, terutama teqmashateri-materi
yang lebih sukar dan menolong siswa untuk berkdresn lebih lama.
Langkah-langkah pemodelan pembelajaran dengan ayearer strategi
PQ4Rterdapat pada Table 2.1.

2bid, HIm. 103-104.
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Tabel 2.1

L angkah-L angkah Pemodelan Pembelajaran dengan Penerapan

Strategi Belajar PQ4R*

No. Langkah-langkah

Langka-langkah Guru Aktivitas Peserta Didik

L

1 Preview a) memberikan bahan Membaca selintas
bacaan kepada pesertadengan cepat untuk
didik untuk dibaca. menemukan ide

b) Menginformasikan pokok/ tujuan
kepada peserta didik pembelajaran yang
bagaimana menemukan hendak dicapai.
ide pokok/ tujuan
pembelajaran yang
hendak dicapai.

2 Question a) Menginformasikan a) Memperhatikan
kepada peserta didik agar penjelasan guru.
memperhatikan maknab)Menjawabpertanyaa
dari bacaan. yang telah dibuatnya

b) Memberikan tugas pa
siswa untuk membu
pertanyaan dari ide pok
yang ditemukan deng.
menggunakan  kata-kata
apa, mengapa, siapa, (
bagaimana.

3 Reac Memberikan tugas padaMembaca secara ak

peserta didik untuk sambil memberikg
membaca dan menanggapifanggapan terhadap ¢
menjawab pertanyaan yangyang telah dibaca d

telah disusun sebelumnya menjawab pertanya

B1bid, HIm. 150-151.
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yang dibuatnya.

4 Reflec

Mensimulasikan/ Bukan sekedji
menginformasikan ~ materi menghafal da
yang ada pada bahan bacaamengingat mate
pelajaran tapi menco
memecahkan masa
dari informasi yan
diberikan oleh gur
dengan pengetahu
yang telah diketah

melalui bahan bacaan.

5 Recite

Meminta peserta didik unta)
membuat intisa dari selurut
pembahasan pelajaran y:
dipelajari hari ini

b)

C)

Menanyakan dg
menjawab

pertanyaan-
pertanyaan.
Melihat catatar
catatan/ intisari yar
telah dibug
sebelumnya.

Membuat intisari dal

seluruh pembahasan.

6 Reviev

a) Menegaskan pesertidika)
membaca inti sari yar
dibuatnya dari rincian icb)
pokok yang ad dala
benaknya.

b) Meminta peserta did

membaca kembali bahan jawaban yang tele

bacaan, jika masih bell

yakin dengan jawabannya.

Membaca intisa

yang telah dibuatnya.

Membaca kembg
bahan bacaan pese
didik jika masit

belum yakin akd

dibuatnya.
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b. Teori yang mendasari model pembelajaran PQ4R
Strategi belajar merujuk kepada perilaku dan gsgmoses

pemikiran yang digunakan siswa yang mempengaruli apang

dipelajarinya, termasuk ingatan dan proses kogmi#ma lain untuk
strategi belajar adalah strategi kognitif. Contaljuan kognitif

tradisional yang diharapkan dicapai siswa adalahagb@aman suatu
wacana dalam sebuah buku.

Pembelajaran dengan penerapan strategi-strategajabel
berpedoman pada premis, bahwa keberhasilan siswayakba
bergantung kepada kemahiran mereka untuk belajatirseHal ini
menyebabkan pentingnya model-model belajar diajakepada anak
didik dimulai dari sekolah dasar dan berlanjut pgmendidikan
menengah dan tinggi.

Dalam pembelajaran dengan penerapan strategi betadel
PQ4R maka aktifitas yang akan dilakukan oleh guru meuwhe

langkah-langkah seperti pada tabel

3. Pertumbuhan dan Perkembangan pada Manusia

Standar Kompetensi Memahami berbagai sistem diaddmadupan
manusia
Kompetensi Dasar  : Menganalisis pentingnya perturabwan
perkembangan pada mahkluk hidup
a. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Dan
Perkembangan Pada Manusia
Faktor-faktor yang mempengaruhi proses pertumbuban
perkembangan pada manusia ialah gen, hormone, Bakaair,
aktivitas, dan cahaya matahari.
1) Gen
Gen merupakan faktor keturunan yang diwariskah otang
tua (induk). Gen akan mengendalikan dan menentpkéa dasar
pertumbuhan dan perkembangan dari suatu organisraeugia),

misalnya warna tulang, otot, dan ciri-ciri lainnya.
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2) Hormon

Hormon dihasilkan oleh kelenjar endokrin. Hormomga
memiliki pengaruh utama terhadap pertumbuhan manadalah
hormon pertumbuharsomatotrof Hormon somatotrof (growth
hormor) adalah sejenis hormone protein yang mengendalikan
pertumbuhantubuh dengan merangsang seluruh jaritgianh
untuk menambah ukuran sel untuk memperbanyakosis
sehingga jumlah bertamb&fOrang yang kekurangan hormon
somatotrofakan menjadi kerdil, sedangkan orang yang kelebiha
hormonsomatotrofakan mengalami pertumbuhan raksasa.

3) Makanan Qutrisi)

Salah satu ciri mahluk hidup adalah memerlukananak.
Makanan adalah bahan selain obat yang mengandumatzgizi
dan unsur-unsur atau ikatan kimia yang dapat diubahjadi zat
gizi oleh tubut® Fungsi makanan yang paling utama adalah
sebagai pembangun dan sumber energi. Zat makanag ya
berperan paling besar dalam pertumbuhan adalagimprot

4) Air

Air merupakan pelarut dan menjadi media untuk nunja
media untuk terjadinya reaksi kimia di dalam tubRkaksi-reaksi
kimia bertujuan untuk menghasilkan energi, membantu
pembentukan sel-sel yang baru, dan dapat mempejbaikgan
tubuh yang rusak. Air sangat diperlukan oleh tulkdrena
komponen air tebes&}.

5) Aktivitas
Aktivitas atau kegiatan fisik yang selalu melakulselama

bertahun-tahun akan berpengaruh terhadap struktang dan

**Setiadi,Anatomi Fisiologi Manusia(Yogyakarta: Graha llmu, 2007), Him. 143.

“Sunita Almatsier,Prinsip Dasar llmu Gizi (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama,
2006), Him. 4.

“Setadiop cit, HIm. 190.
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otot?’ Hal ini dapat dilihat pada orang-orang yang selalu
melakukan kegiatan yang menggunakan otot, misalnya
binaragawan atau pelari, mereka memiliki bentukukuldan oto
yang bagus. Orang-orang yang jarang melakukan teegisik,
otot-ototnya melemah dan tidak berkembang baik.
6) Cahaya matahari

Cahaya matahari dapat mengubah provitamin D yaagdad
dalam tubuh menjadi vitamin D yang diperlukan dalam
pertumbuhan tulang. Kekurangan vitamin D pada amal akan
menyebabkanakitis.?®

b. Tahapan pertumbuhan dan perkembangan pada manusia

Salah satu ciri mahluk hidup adalah tumbuh dan dreldang.
Pertumbuhan adalah proses pertambahan volume ddahjisel yang
mengakibatkan bertambah besarnya ukuran mahluk phidu
Pertambahan jumlah sel terjadi karena adanya peimelsel secara
mitosis. Pertumbuhan bersifatreversible artinya mahluk yang
tumbuh tidak akan kembali ke ukuran semula. Perkegdn adalah
proses perubahan sel-sel untuk membentuk strukaur filingsi
tertentu. Sel yang membelah akan menghasilkan gallam sel yang
sama bentuk dan fungsinya yang selanjutnya beedi$gasi
membentuk organ-organ yang mempunyai struktur dagsi yang
berbeda. Perkembangan dapat juga dikatakan suatbabean yang
teratur dan seringkali menuju keadaan yang lebdgii kompleks dan
kedewasaan. Pertumbuhan pada mahluk hidup beuviagdpersamaan
dengan proses perkembangan.

“Thttp://www.freewebs.com/evyanggraeny/Kelas_VIII tpetbuhandanperkembangan.pd
fdapat meng ganggu proses pertumbuhan dan perkegand® Juni 2010. 20.06 WIB

Sunita almatsiep cit., HIm. 167.

“http:/Iwww.freewebs.com/evyanggraeny/Kelas_VIII tpetbuhandanperkembangan.pd
fdapat meng ganggu proses pertumbuhan dan perkgabbamanusia. 15 Juni 2010, 20.19 WIB
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Pertumbuhan dan perkembangan pada manusia dapsetakidn
menjadi dua fase utama, yaitu pertumbuhan dan per&egan embrionik
serta pertumbuhan dan pertumbuhan dan perkembaagasembrionik.

a) Pertumbuhan dan perkembangan embrionik

Pertumbuhan dan  perkembangarembrionik adalah
pertumbuhan dan perkembangan selama readaria Pertumbuhan
dan perkembangan semamabrio melalui suatu tahap tertentu yang
sistematik dan teratur.

Pertumbuhan dan perkembangambrionik diawali dengan
proses pematangan telur yang dipengaruhi dddlicle stimulating
hormone (FSHYan luteinizing hormone (LH)Pada setiap bulannya,
indung telur wanita usia subur akan menghasilkam atau dua telur
matang yang disebovum Sekitar empat belas hari sebelum haid akan
terjadi pelepasan telur yang matang dari indungrigh. Proses ini
dinamakan ovulasi Telur inilah yang siap dibuahi oleh sebuah
sperma>’

Dalam Al Quran dijelaskan tentang proses kejadiamusia
dalam surat Al Mu'minuun ayat 13-14 yakni:

o=k CRPS LxvQEOYE w0 40+L

OXIALI0C w@a 3 s @COEHNRE
s @CHOEHRIQ o ¢O-OmEeN
COeES T AURE OOmERD @
‘O¢C P ACOM eI o @ CGQOEHEHRIQ v
ol 2e22lut - JOIELE e TPOD QR

Oh=2l 4 tONe0O= HEHO QDM @a I
¢ONH @ o OOHRFE €ODeiciede0L
€IMROLOOW +Fa S KDOOo $En@e o

VB ¢xVEORHOQOE a3

Kemudian Kami jadikan saripati itu air mani (yanigichpan)
dalam tempat yang kokoh (rahim).

% Daniel S. Wibowo,Anatomi Tubuh Manusja(Jakarta: PT gramedia Widiasarana
Indonesia, 2005), Him. 110.
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Kemudian air mani itu Kami jadikan segumpal darédiy
segumpal darah itu Kami jadikan segumpal dagingy se@gumpal
daging itu Kami jadikan tulang belulang, lalu tugamelulang itu Kami
bungkus dengan daging. kemudian Kami jadikan Di&htok yang
(berbentuk) lain. Maka Maha sucilah Allah, Pencimag paling baik.

Proses bersatunya inti ovum dan inti sperma diskrtilisasi

(pembuahan), sehingga akan menghasilkan sebuapasgl disebut
zigot Zigot mengalami pembelahan secaretoss, yaitu dari satu sel
menjadi dua sel, dua sel menjadi empat sel, engbaanjadi delapan
sel, dan seterusnya. Pembelahan sel tersebut gsulag cepat dan
akan menghasilkan sel-sel anak yang menjadi sasatkan yang

menyerupai buah anggur yang disetmatrula>

Gambar 2. Morula®

Dalam pertumbuhan selanjutnyamorula akan menjadi
blastula yang memiliki suatu rongga. Proses pembentukemula
menjadi bostula disebut blastulast®>. Pada fase itumorula masuk
kedalam rahim dan mengembang selama beberapaMeajelang
akhir minggu pertama, sel-sehorula yang mengembang mulai

berusaha menggantung pada selaput lendir dindiigr4

$Muhammad Izzuddin Taufigdl-Qur'an dan Embriologi(Solo : Tiga Serangkai 2006),
Him. 60.

$http://images.google.co.id/imgres?imgurl=http:/sahron.com/realrehab/archives/pic
tures/Embryo%2520Morula.jpg&imgrefurl. Kamis, 17-09; Pukul 12:37 WIB.

#wildan Yatim,Embryologj (Bandung: Tarsito, 1994HIm. 67.

#Mohammad izzudin taufjkop.cit.,HIm. 60.
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Gambar 2.Blastula®

Dalam Pertumbuhan dan perkembangan selanjutrigaiula
akan menjadi glastula Proses pembentukarglastula disebut
glastrulasi Pada bentulglastulaini, embrio telah terbentuk menjadi
tiga lapisan embrionik, yaitu bagian luak{oderei lapisan bagian
tengah (mesoderm), dan lapisan bagian dalamdqder, jadi
glastrula merupakan proses pembentukan tiga lapisan emlaiia y
ekoiderem mesoderm dan endoderm Dalam perkembangan
selanjutnya, lapisan embrionik akan mengalami pabtthan dan
perkembangan menghasilkan berbagai organ téfbuh.

*Http://images.google.co.id/imgres?imgurl=http://wwveatzone.com/uploads/gloss/bla
stulal.jpg&imgrefurl=http://www.mcatzone.com/glastsphp%3Fletter%3Db&usg=
*wildan Yatim,op cit.,HIm. 78.
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Cross section
of blastula

Gastrulation

Archenteron
Endoderm

T ——Ectoderm
~~——— Blastopore

Gastrula
Gambar 2.%astrulad’

Dalam pertumbuhan dan perkembangan selanjutnyabutis
organogenesis. Organogenesis merupakan proses mielkdre alat
pembentukan alat-alat tubuh atau organ seperti, ¢aatung, paru-
paru, ginjal, dan sebagainya. Organ-organ tersemmerupakan
perkembangan lebih lanjut dari ketiga embrionik g/aterbentuk
gastrulasi Ektodermmengalami diferensiasi menjadi kulit, rambut,
system saraf, dan alat-alat indekdéesodermmengalami diferensiasi
menjadi otot, rangka, alat reproduksi (sep&gstis dan ovun), alat
peredaran darah dan aédtskresiseperti ginjalEndodermmengalami
diferensiasi menjadi alat pencernaan, dan alat-gatnafasan.

Organogenesimerupakan proses yang sangat kompleks.

$http:/Iwww.palaeos.com/Vertebrates/Lists/Glossanpties/Endoderm.gif(gastrula)171
209. 13:12 Kamis
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Pada manusiagmbrionya memiliki selaput, yaituamnion
korion dan alan tois Selaputembrio berfungsi melindungembrio
terhadap guncangan, kekeringan, membantu pernatssskresiserta.
Embrio mendapat makanan dari induknya dengan peraplasanta®

Pada masambriousia 3-5 minggu mata dan telinga awal mulai
muncul dan sistem pernafasan terbentuk.

Memasuki proses pertumbuhan telinga. Sudah bisalengar
suara jantung dan aliran darah ibunya, kemungkizera ibunya.
Namun belum bisa mendengar kebanyakan suara lualau
perempuan, mulai memproduksi telur menunggu sampagainya
periode nanti. Kalau laki-laki, sudah mulai mempuksl testosterone
Dan sudah bisa menelan dan mengemut jari.

¥jan Tambayondistologi Dasar (Jakarta: Buku Kedokteran EGC, 1998), HIm. 449.
8 http://www.google.co.id/imgres?imgurl=http://www.jtfn.it/~dorigo/placenta.jpg&i
mgrefurl=http://bidanshop.blogspot.com/2010/01/pentya-plasenta-ari-(no name)
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Gambar 2.FEmbrio Usia 3-5 Minggtf’

Akhir bulan ke-5, akan memproduksi lemak, kelak jachwat,
dan membuat kulitnya lebih berisi, semakin sempurn&udah
melayang-melayang bagaikan penyelam, di sini kitalam bisa
merasakan gerakan bayi yang kemungkinan pada ssaefam itu
dia membentur dinding rahim.

Gambar 2.8 etusUsia 6-9 Bulan
Pada usia 6-9 bulan perubahan pada bayi hanysfegada
volume saja, yaitu membesarnya semua anggota tuanotut, kuku
dan lain-lainnyd! Apabila pertumbuhan dan perkembanganbrio
telah sempurna, maka keluarlsgmbrio tersebut diikuti dengan
pecahnya selapuembria Individu yang baru lahir telah memiliki
organ-organ yang sempurna seperti pada individu adaw
Perkembangan selanjutnya yaitu penyempurnaan latatedamin.
b) Masa Setelah Lahir

40 http://orang-tua-anak.infogue.com/kehamilan_min@jwsia_janin_1_minggu(no
name)

“thttp://images.google.co.id/imgres?imgurl=http:/8ghotobucket.com/albums/u218/an
drie_mantik/telurl.jpg&imgrefurl=http://sukmaneshardpress.com/2008/11/12/evolusi-ajaib-
pembuahan-sperma-menjadi-manusia/&usg=
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Masa setelah lahir juga disebut masa pasoabrionik
Pertumbuhan dan perkembangan yang terjadi teryt@mgempurnaan
alat-alat reproduksi. Pada manusia, perkembangamark@uan
reproduksi ditandai dengan penampakan sifat-sfiet sekunder.

1) Kelahiran bayi (0-4 tahun)

Setelah kurang lebih sembilan bulan berkembangldina
rahim ibu. Setelah tali pusar dipotong, hubungawi liEengan
ibunya terputus sehingga bayi tidak lagi mendapatkakanan dan
oksigen dari ibunya. Pada saat tali pusar plasentadipotong,
alat-alat pernafasan bayi segera berfungsi sehinggalapat
menghirup udara luar dan biasanya diawali dengamgigan
pertama. Tangisan juga merupakan tanda bahwa ddaii thampu
memompa udara pernafasan dari paru-paru ke jantung.

2) Masa balita dan anak-anak (5-11 tahun)

Periodenoenatalatau baru lahir, adalah periode sewaktu
bayi berumur tidak lama setelah kelahirannya (sanuysza 4
minggu). Pada periode ini bayi sudah dapat menyasuadiri
dengan kehidupan diluar rahim, mulai dapat menydan, organ-
organ seperti paru-paru, jantung, dan aletkresitelah berfungsi
dengan baif

3) Masapubertasatau Masa Akil Balig (12-17 tahufi)

Masa pubertas perempuan dimulai pada usia = 9Hhta
disini mulai adanya sekredp(licle stimulatinghormong FSH dan
(luteinizinghormor) LH oleh kelenjahipofisisanterior. Hormon-
hormon ini menyebabkaavarium untuk menghasilkamstrogen
dimanaestrogermenyebabkan :

a) Pertumbuhamiterusdantubauteri
b) Penebalaepiteliumvagina

c) Perkembangan payudara

2 Muhammad Izzudin Taufilgp.cit., Him. 102.
“3Drs. Arman Sujanaamus Lengkap Biolog{Jakarta: Mega Aksara, 2007), HIm. 545.
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d) Perkembangan rambptibisdan rambugksila
e) Perkembangan pelebarpalvisdan karakteristik deposit lemak
pada paha dambnomerbagian bawah.

Selain itu hormon estrogen juga mempengaruhi
perkembangan pada remaja perempuan yaitu menstruasi
Menstruasi adalah meluruhnya jaringan didindingmakarena
tidak tejadinya kehamilan. Siklus menstruasi dapat
digambarkan sebagai berikiit:

£ *»FSH&LH — LH> (LH SURGE)

Ovarium
Q) (+)
Perkembanga Ovulast Corpus—»> Corpus
Folikel Luterum Albicans

<«— Estroge

Estrogen Progesterone

Keterangan:

a) FSH merangsang perkembangan folikel diovarium.

b) Folikel yang berkembang akan mensekresi estrogeoges
akan menghambat sekresi FSH sehingga perkembaalijeai f
berhenti dan hanya folikel yang sudah menghasi&trogen
yang dapat berkembang).

c) Estrogen menyebabkamdomentrundalam proliferasi.

d) Estrogen makin tinggi dan menimbulkan umpan babkitd
terhadap LH sehingga kadar LH meningkat tajam dgadilah
ovulasi.

e) Sisa folikel berubah menjadi corpus luteum yang ghesilkan

estrogen dan progresteron, mulailah endomentrigen $akresi.

“Setiadi,op cit.,HIm. 106.
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f) Corpus luteum kemudian berubah menjadi corpus atisic
yang tak menghasilkan hormon lagi sehingga endament
rontok dan terjadilah menstruési.

Pada laki-laki,pubertasdatang lebih lambat dibandingkan
padaperempuanyaitu pada usia 10-13 tahun. Ciri-cirinya teriha
pada perubahan fisik, misalnya dada terlihat lgdamuncul
rambut-rambut halus di bawah hidung dan disekitrk®emaluan,
serta terjadi perubahan suara. Perubahan paddakakpuber
adalah telah diproduksinygerma(sel kelamin jantan)

4) Masa dewasa (18-40 tahun)

Setelah masgubertas adalah masa dewasa. Pada masa
dewasa, pertumbuhan tulang dan otot mulai terlsehingga orang
dewasa sudah tidak dapat bertambah tinggi lagisaBiga pada
masa dewasa kondipsikologisseseorang sudah stabil dibanding
masa remaja.

5) Masa tua atau manula (> 40 tahn)

Masa perkembangan terakhir manusia adalah mas&dat.
seseorang beranjak tua, kemampuan sel-sel tubulsegara
perlahan mulai menurun. Hal ini menyebabkan temjgali
perubahan fisik, seperti tulang rapuh, kemampuamap@san
menurun, pembuluh darah mulai berkurang elastigiss serta

t#°

kulit mulai keriput?® Makanan yang baik dan olah raga yang

teratur dapat menunda tanda-tanda penuaan.

4. Penerapan Pembelajaran Model PQ4R Materi Pokok Pertumbuhan
Dan Perkembangan Pada Manusia
Di dalam penerapan model pembelajar@@4R pada matari
pokok pertumbuhan dan perkembangangan diharapkasertae

didik mampu melakukan dengan langkah-langkah sdept.

“>Setiadi,op cit.,HIm. 106-107.
“Mohammad Izzudin Taufilgp cit, HIm. 112.



Tabel 2.2
L angkah-L angkah Penerapan Pembelajaran Model PQ4R*’
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No

Aktivitas Guru

Aktivitas

PENDAHULUAN

a.

Menyampaikan

pembelajaran

Mengaitkan pelajaran yang akam.

tujuan

a.

dipelajari dengan pengetahuan

awal siswa

Memotivasi siswa

Dalam pelaksanaan KBM gur
menginformasikan tujua
pembelajaran secara lisan

Guru mengingatkan kemba
materi-materi yang

sebelumnya releva

yang
dengan materi dengan matg
yang akan disampaikan

Guru memotivasi sisw
dengan
fenomena
Misalnya, dalam mempelaja
ekosistem gurd
memperlihatkan sebua

akuarium mini  ekosisten

(melalui charta) dar

menanyakan kepada sisy

komponen-komponen apa saj

yang terdapat pada gamb

tersebut

memperlihatkan

tervisualisasi.

N

2ri

A

r

KEGIATAN INTI

a.
b.

Mempresentasikan materi
Pemodelan

modelPQ4R
Pemberian latihan terbimbing

strategi

. Umpan balik

belajar

Sebelum pelaksanae

pengajaran strategi belaje
guru mempresentasikan sedi
gambaran umum dari mate
yang akan dipelajari

Guru memodelkan ketrampilg

N
\r,

it

“Trianto,op cit, HIm. 152.
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e. Pemberian latihan mandiri

strategi belajar mo&€)4R
langkah pada tip-tiay

A4

tahapnya, dengan memakai
sedikit materi dari bacaan
c. Siswa dibawah bimbingan
guru, melakukan ketrampilan
strategi belajar PQ4R, dengan
mengajarkan lembar kerja
siswa
d. Pada tahap umpan balik, guru
memberikan beberapa
pertanyaan kepada siswa unfuk
mereka jawab. Guru menunjuk
beberapa siswa

e. Guru memberikan latiha

=~ O

mandiri kepada siswa unty

membaca kelanjutan dari is
bacaan pada buku siswa
dengan memakai ketrampilan

strategi belajar model

PENUTUP

Guru bersama-sama dengan siswa
merangkum  materi  pelajaran
dengan cara membaca kesimpulan
yang telah dibuat secara klasikal

a. Guru selama KBM , janga

=

membuat kesan yang monotagn
b. Guru hendaknya menentukan
waktu, kapan tiap-tiap tahap
dilaksanakan
c. Tetap mempertahankan

motivasi siswa gurt
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hendaknya memakai kata-kata
yang mudah dipahami siswa
d. Guru hendaknya membimbing

siswa satu persatu pada saat

melakukan penelitian.

5. Kajian Pendlitian Yang Relevan

Berdasarkan penelusuran penulis, sudah ada panelgjenis yang
meneliti menggunakaPQ4R dalam proses belajar mengajar. Namun
belum banyak yang meneliti tentang upaya meningkatkasil belajar
biologi melalui modePQ4R beberapa karya ilmiah yang menjadi rujukan
penulis dalam peneliti adalah sebagai berikut:

Skripsi yang disusun oleh Abidin (01320345), Mabkasi Jurusan
Biologi Fakultas MIPA IKIP PGRI Semarang, dengadyu“Penerapan
Model Pembelajaran SQ3R Untuk Meningkatkan Haglapr Siswa
Pada Konsep Sistem Ekskresi Di Kelas XI IPA 2 S¢éenégSenap SMA Al
Hidayah Kendal Tahun Ajaran 2006/200Di dalamnya berisi tentang
meningkatnya hasil belajar siswa yang ditunjukkangan tercapainya
ketuntasan belajar klasikal secara maksimal. Bardlas analisis data
dalam setiap siklusnya menunjukkan bahwa rata-ndta dan ketuntasan
belajar siklus | dan Il berturut adalah 64,21(634)pdan 74,39 (97,37 %),
dari jumlah siswa 36. Berdasarkan hal tersebut,antajluan penelitian
telah tercapai, yaitu siswa telah memenuhi kritdaduntasan belajar
secara klasikal yaitu lebih 85% dari jumlah siswa telah memperoleh nilai
ke atag?

Skripsi yang disusun oleh Ida Isnaini (3104092), hi¥kswa
Jurusan Biologi Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongong&&ang, dengan

“8Abidin, “Penerapan Model Pembelajaran SQ3R Untukniligkatkan Hasil Belajar
Siswa Pada Konsep Sistem Ekskresi Di Kelas XI IPPethester Genap SMA Al Hidayah Kendal
Tahun Ajaran 2006/2007”, Skripsi Fakultas MIPA IKFGRI (Semarang: Perpustakaan IKIP
PGRI 2008), t.d.
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judul ” Hubungan Antara Persepsi Siswa Pada PeragguiMedia Audio
Visual Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIl Setee | Pada Materi
Pokok Pertumbuhan Dan Perkembangan Pada ManusiMTd N
Lebaksiu Tegal .

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubunganara
persepsi siswa pada penggunaan media audio veshaldap hasil belajar
siswa kelas VIII semester | pada materi pokok mebwhan dan
perkembangan pada manusia di MTs Lebaksiu Tegal

Penelitian ini menggunakan model survey dengan ikekn
korelasioner sample, penelitian diambil dari pesditik jumlah 30 orang,
yaitu 17% dar populasi sebesar 181 orang. Teknilgg®bilan sample
menggunakan teknikandomsampling.Penelitianini terdapat 2 variabel
yaitu media audia visual sebagai variable bebasubaindependent (X)
dan hasil belajar sebagai variable terikat atavedeéen (Y) sedangkan
pengumpulan data untuk variable (X) menggunakan ketngdan
mengumpulkan data untuk variable (Y) menggunakawuhentasi hasil
ulangan harian.

Pengumpulan hipotesis penelian dengan menggunaddamk t

korelasi diperoleh hasil yang disesuaikan dengap),, pada taraf

signifikasi 1% (0,478) maupun 5 % (0,374) dengdai koefisien korelasi
xy: 0,4972.

Hasil tersebut dapat diartikan bahwa ada hubungsaitifpantara
persepsi siswa pada penggunaan media audiovishadtgp hasil belajar
siswa yang membuktikan hipotesis dapat diterima digpat dibuktikan

kebenaranny&’

“9Ida Isnaini, "Hubungan Antara Persepsi Siswa Patmd@unaan Media Audio Visual
Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VIII SemestdPada Materi Pokok Pertumbuhan Dan
Perkembangan Pada Manusia Di Mts N | Lebaksiu Tegakripsi fakultas tarbiyah jurusan
biologi IAIN Walisongo Semarang, (Semarang: Pegkesin IAIN Walisongo 2008)
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1. Hipotesis Tindakan

Hipotesis adalah dugaan yang mungkin benar atawgkimujuga
salah>®

Penulis dapat mengambil hipotesis tindakan sebdgaikut:
Terdapat peningkatan hasil belajar biologi peseithk kelas VIII B
Semester | MTs NU Salatiga tahun pelajaran 2009'2@telah diterapkan
pembelajaran berdasark&®Q4R (Preview, question, read, reflect, recite
and review)pada materi pokok pertumbuhan dan perkembangan pada

manusia.

*°Amirul Hadi dan Haryanayletodologi Penelitian PendidikaBandung: Pustaka Setia,
1998), Him. 117.



